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ABSTRAK 

Proses pembentukan besi nako menjadi ornamen pagar secara umum masih 

menggunakan alat manual. Dimensi material ornamen pagar yaitu besi nako 

berukuran  12 × 12 mm dan 16 × 16 mm. Untuk dimensi nako yang besar 

membutuhkan waktu proses pembuatan lebih lama, dibandingkan dengan dimensi 

nako yang kecil. Beberapa kelemahan yang timbul, diantaranya: hasil produk yang 

tidak seragam, lamanya proses pengerolan dan banyaknya tenaga manusia yang 

diperlukan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan bantuan tenaga menggunakan 

mesin. Sehingga mampu mengatasi keseragaman, efisiensi waktu dan tenaga 

manusia. Untuk menyelesaikan masalah tersebut agar bisa menghasilkan produk 

yang seragam dan mengoptimalkan efisiensi tenaga kerja maka akan dibuatkan 

mesin dengan menggunakan tenaga motor. Agar menghasilkan mesin yang optimal 

harus menggunakan metode perancangan yang sesuai. Pada perancangan ini 

metode yang digunakan adalah metode VDI 2222. Hasil rancangan dalam 

penelitian ini berupa desain, gambar kerja dan pembuatan mesin. Pada hasil uji coba 

mesin roll bending mesin hanya mampu menghasilkan produk ornamen nako 12 

mm. 

 

Kata Kunci: Mesin Roll Bending Besi Nako, Tenaga Motor Listrik 
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ABSTRACT 

 

The process of forming square bar iron (virkan iron) into fence ornaments 

generally still uses manual tools. The dimensions of the material used for fence 

ornaments are 12×12 mm and 16×16 mm square bar iron. For the larger 

dimensions, the manufacturing process takes longer compared to the smaller 

dimensions. Several weaknesses arise in this process: non-uniform product results, 

the bending process takes a long time, and the substantial amount of manual labor 

required. To address these issues, mechanical assistance is required. This will 

improve product uniformity as well as the efficiency of time and human labor. To 

resolve this issue, achieve consistent products, and improve labor efficiency, a 

machine powered by a motor will be developed. To produce an optimal machine, 

an appropriate design methodology must be employed. In this design, the VDI 2222 

method is employed. The results of this research consist of the design, technical 

drawings, and the fabrication of the machine. Testing results of the roll bending 

machine showed that it was only capable of producing ornamental products using 

12 mm square bar iron. 

 

Keywords: Square Iron Roll Bending Machine, Powered by Electric Motor 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Industri manufaktur skala kecil merupakan salah satu pilar penting dalam 

perekonomian Indonesia. Mereka tidak hanya memberikan kontribusi yang 

signifikan, tetapi juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, terutama di 

daerah perdesaan. Salah satunya adalah usaha bengkel las yang menunjang 

kebutuhan pembagunan masyarakat umum.[1] 

Di tengah perannya yang strategis, industri manufaktur skala kecil dihadapkan pada 

tantangan untuk terus berinovasi dan menghadirkan produk yang sesuai dengan tren 

pasar. Seperti permintaan akan desain pagar rumah yang klasik terus meningkat. 

Seiring dengan kebutuhan akan elemen arsitektur yang tidak hanya kuat, tetapi juga 

mampu menghadirkan nuansa elegan. Salah satu pilihan popular untuk 

mewujudkan konsep ini adalah dengan membuat pagar klasik menggunakan 

ornamen besi nako diantara 12 mm dan 16 mm.[2] 

Besi nako adalah besi kotak yang terbuat dari baja karbon rendah dan tidak 

berongga. Besi ini memiliki sifat lentur yang baik sehingga mudah dipotong dan 

dibentuk sesuai kebutuhan, seperti bentuk bunga atau pola geometris. Untuk 

membuat ornamen pagar klasik masyarakat secara umum membuat dengan alat roll 

bending manual. Metode ini melibatkan dua orang yang saling mendorong tuas 

pembengkok sampai membentuk lengkungan radius yang diharapkan. Namun, 

untuk pesanan yang menggunakan besi nako 16 mm, proses pengerjaannya 

cenderung lebih lama. Hal ini dikarenakan dimensi besi yang lebih besar membuat 

pekerjaan menjadi sedikit lebih sulit dan perlu adanya proses finishing untuk 

menyamakan motif yang akan dibentuk. Hal ini tentunya akan mengurangi 

efektifitas produksi yang ada. Dengan hal ini masyarakat berharap adanya sebuah 

inovasi mesin roll bending yang mempermudah dan mempercepat proses produksi. 

Salah satu contoh usaha di masyarakat adalah bengkel las Usaha Jaya yang 

berlokasi di Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Bengkel las ini juga masih 

menggunakan alat roll bending manual, mereka juga mengeluh dengan kondisi alat 
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roll bending manual yang ada. Oleh sebab itu, dari permasalahan yang ada maka 

penulis akan melakukan penelitian dengan judul Rancang Bangun Mesin Roll 

Bending Besi Nako 16 mm untuk Mempercepat Proses Produksi Di BENGKEL 

LAS USAHA JAYA. 

Mesin ini direncanakan akan mengunakan motor listrik sebagai penggerak utama 

dan mempunyai Jig khusus. Dengan adanya mesin ini pekerjaan dapat dilakukan 

secara cepat kemudian proses lebih mudah dan meningkatkan produksi industri 

kecil serta memenuhi tuntutan pasar yang ada. 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana produk ornamen bisa seragam menggunakan mesin  roll bending? 

2. Berapa jumlah operator  yang diperlukan dalam proses produksi ornamen?  

3. Bagaimana proses merancang dan membangun mesin roll bending? 

4. Bagaimana perhitungan mekanik untuk menentukan kebutuhan gaya, torsi dan 

daya yang diperlukan dalam proses perancangan mesin roll bending? 

5. Bagaimana merancang sistem keamanan untuk mesin roll bending? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

digunakan beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini dibahas mesin roll bending menggunakan motor AC. 

2. Pada proses roll bending, objek penelitian dibatasi dengan menggunakan 

material besi nako 16 mm. 

3. Pembuatan komponen mesin roll bending hanya dilakukan menggunakan mesin 

konvensional. 

4. Rangka mesin dirancang menggunakan material besi hollow dengan sambungan 

las (welding).  

5. Jig atau komponen pembentuk pada mesin roll bending dirancang agar dapat 

diganti-ganti sesuai dengan variasi bentuk lengkungan atau desain ornamen yang 

diinginkan. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan permasalahan yang ada dengan batasan terhadap permasalahan 

tersebut. Maka dalam tugas akhir ini tujuan yang ingin dicapai adalah menghasilkan 
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sebuah rancang bangun mesin roll bending untuk membantu industri manufaktur 

skala kecil, dalam mempercepat proses produksi menjadi lebih cepat dan 

mempermudah proses, sehingga memungkinkan industri manufaktur skala kecil 

untuk menerima lebih banyak pesanan dan memperluas pasar. Manfaat dari 

penelitian ini diantaranya, yaitu: 

1. Mampu membantu industri manufaktur skala kecil dalam bidang fabrikasi. 

2. Dapat mengembangkan metode roll bending baru yang lebih cepat dan 

menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan alat 

manual. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN, berisi rancangan jadwal kegiatan 

TA dan rincian anggaran biaya untuk penyelesaian TA. 
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